ABSTRAK

Disertasi dengan judul “Manajemen Inovasi Pendidikan Islam dalam
Meningkatkan Daya Saing Lembaga Pendidikan (Studi Multisitus di MAN 2
Tulungagung dan MAN 2 Kota Kediri)” ini ditulis oleh Hawwin Muzakki, NIM.
1890501220035, Jurusan Doktor Manajemen Pendidikan Islam, Pascasarjana
Universitas Islam Negeri Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung, 2025, yang
dibimbing oleh Prof. Dr. Ngainun Na’im, M.H.I dan Prof. Dr. H. Mujamil, M.Ag

Kata Kunci: Manajemen Inovasi, Pendidikan Islam, Kurikulum, Peserta Didik,
Guru, Daya Saing Lembaga

Penelitian ini berfokus pada manajemen inovasi dalam pendidikan Islam
sebagai strategi untuk meningkatkan daya saing lembaga pendidikan, melalui studi
kasus di Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 2 Tulungagung dan MAN 2 Kota Kediri.
Belum banyak penelitian yang secara komprehensif membahas manajemen inovasi
pendidikan Islam dengan tahapan penuh mulai dari inisiasi hingga kontinuasi, serta
mengaitkannya secara langsung dengan peningkatan daya saing lembaga. Praktik
di lapangan menunjukkan bahwa inovasi di madrasah tidak hanya terkait
kurikulum, tetapi juga meliputi pengembangan bakat-minat siswa, diferensiasi
pembelajaran, kolaborasi dengan perguruan tinggi, serta sistem penghargaan dan
pendampingan guru. Hal ini menegaskan perlunya sebuah model baru yang lebih
kontekstual, adaptif, dan sesuai dengan nilai-nilai pendidikan Islam. Berdasarkan
gap research tersebut, penelitian ini menempatkan diri dalam peta keilmuan
manajemen pendidikan Islam dengan menawarkan model manajemen inovasi yang
terdiri atas lima tahap: (1) inisiasi, (2) perencanaan, (3) implementasi, (4) evaluasi,
dan (5) kontinuasi. Model ini tidak hanya memperluas teori manajemen pendidikan
klasik, tetapi juga memperkaya teori inovasi pendidikan dengan perspektif Islami,
khususnya melalui kepemimpinan profetik yang adaptif dan inovatif.

Penelitian ini bertujuan menjawab enam pertanyaan utama mengenai: (1)
Inisiasi inovasi Pendidikan Islam dalam meningkatkan daya saing lembaga; (2)
Perencanaan inovasi Pendidikan Islam; (3) Implementasi inovasi Pendidikan Islam
(4) Evaluasi inovasi Pendidikan Islam; (5) Kontinuasi inovasi Pendidikan Islam;
dan (6) Implikasi manajemen inovasi Pendidikan Islam terhadap daya saing
lembaga.

Metode yang digunakan adalah pendekatan kualitatif dengan desain studi
multisitus. Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam, observasi partisipatif
dan dokumentasi, kemudian dianalisis dengan teknik komparatif lintas kasus.
Dengan kerangka analisis data yaitu pengumpulan data, kondensasi data, penyajian
data dan penarikan kesimpulan. Pendekatan ini memungkinkan penelusuran yang
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mendalam terhadap praktik manajemen inovasi di dua madrasah yang berbeda
konteks namun memiliki visi unggulan yang sejalan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa manajemen inovasi pendidikan Islam
dilakukan secara bertahap dan strategis. (1) Inisiasi Inovasi dimulai dari
pengembangan kelas unggulan, menggali ide dasar inovasi, membangun sikap
positif, memutuskan secara bersama, inisiasi kurikulum berbasis bakat dan minat,
hingga pembinaan guru dan siswa melalui intrakurikuler, kokurikuler, dan
ekstrakurikuler sehingga memperkuat citra lembaga sebagai madrasah unggul. (2)
Perencanaan inovasi disusun dengan pemetaan potensi Siswa, penguatan
kompetensi guru, serta sistem evaluasi dan monitoring yang terstruktur sehingga
menghasilkan positioning lembaga yang adaptif dan kompetitif. (3) Implementasi
dilakukan secara komprehensif melalui kegiatan intrakurikuler, kokurikuler, dan
ekstrakurikuler, seleksi PPDB (Penerimaan Peserta Didik Baru) berbasis potensi,
bimbingan Kkarier, pelatihan guru dan dukungan fasilitas modern sehingga
meningkatkan reputasi kelembagaan. (4) Evaluasi dilaksanakan secara berkala
dengan menjadikan capaian prestasi siswa, guru, dan program sebagai indikator
strategis penguatan reputasi madrasah. (5) Kontinuasi inovasi dijaga melalui umpan
balik orang tua, pendampingan guru, kolaborasi dengan perguruan tinggi dan
industri, serta pembaruan program yang berkelanjutan sehingga mampu menjaga
konsistensi sebagai lembaga berdaya saing. (6) Implikasi dari manajemen inovasi
ini adalah peningkatan prestasi dan motivasi siswa, pengembangan potensi
majemuk, peningkatan kualitas lulusan yang diterima di perguruan tinggi ternama,
serta penguatan citra madrasah sebagai lembaga pendidikan Islam unggul, adaptif,
dan kompetitif di tingkat lokal, nasional, maupun global.
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ABSTRACT

This dissertation, titled “Innovation Management in Islamic Education to
Enhance Institutional Competitiveness (A Multisite Study at MAN 2 Tulungagung
and MAN 2 Kota Kediri),” was written by Hawwin Muzakki, Student 1D
1890501220035, Doctoral Program in Islamic Education Management,
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Tulungagung, 2025, under the supervision of Prof. Dr. Ngainun Na'im, M.H.I., and
Prof. Dr. H. Mujamil, M.Ag.
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This study examines innovation management in Islamic education as a
strategic approach to enhancing institutional competitiveness, through a multisite
case study at Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 2 Tulungagung and MAN 2 Kota
Kediri. Previous research has seldom offered a comprehensive discussion of
innovation management in Islamic education that spans all stages (from initiation
to continuation) while explicitly linking it to institutional competitiveness. Field
evidence demonstrates that innovation in madrasahs extends beyond curriculum
development to include student talent and interest cultivation, differentiated
learning, collaboration with universities, and systematic teacher rewards and
mentoring. This underscores the need for a new model that is contextual, adaptive,
and grounded in Islamic educational values. Addressing this research gap, the
present study positions itself within the field of Islamic education management by
proposing a five-stage model of innovation management: (1) initiation, (2)
planning, (3) implementation, (4) evaluation, and (5) continuation. This model not
only extends classical management theories but also enriches educational
innovation frameworks with an Islamic perspective, particularly through adaptive
and prophetic leadership.

The study seeks to answer six core questions regarding: (1) the initiation of
Islamic educational innovation to enhance institutional competitiveness; (2)
planning of innovation; (3) implementation of innovation; (4) evaluation of
innovation; (5) continuation of innovation; and (6) the implications of innovation
management for institutional competitiveness. Employing a qualitative approach
with a multisite study design, data were collected through in-depth interviews,
participatory observation, and documentation, and analyzed using a cross-case
comparative method. Data analysis followed the stages of collection, condensation,
presentation, and conclusion drawing. This approach enabled an in-depth
exploration of innovation management practices across two distinct madrasah
contexts that nonetheless share a vision of excellence.

Findings reveal that Islamic education innovation management is carried
out systematically and strategically. (1) Initiation began with the development of
elite classes, cultivating innovation awareness, building positive attitudes,
collective decision-making, curriculum design aligned with students’ talents and
interests, and fostering teacher and student engagement through curricular and
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extracurricular programs, thereby strengthening institutional reputation. (2)
Planning involved diagnostic testing of student potential, systematic talent
mapping, teacher capacity-building, and structured monitoring and evaluation,
producing adaptive and competitive positioning. (3) Implementation was
comprehensive, spanning intrakurikuler, kokurikuler, and ekstrakurikuler
activities, selective student admissions, career guidance, teacher training, and the
provision of modern facilities, enhancing both student achievement and
institutional reputation. (4) Evaluation was conducted regularly, using student,
teacher, and program achievements as strategic indicators to reinforce madrasah
reputation. (5) Continuation was sustained through parental feedback, continuous
teacher mentoring, university and industry collaboration, and program renewal to
maintain competitiveness. (6) Implications include increased student motivation
and achievement, holistic talent development, improved graduate quality with
higher university admissions, and the strengthening of madrasah identity as an
adaptive, competitive, and leading Islamic educational institution at local, national,
and global levels.
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